PENGARUH SHOPPING LIFESTYLE DAN DISCOUNT TERHADAP








A. Lokasi Penelitian 
Dalam penyusunan penelitian yang dilakukan ini, maka penulis melakukan 
penelitian di Universitas Muhammadiyah Malang. Lokasi penelitian dipilih 
berdasarkan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu bahwa penulis 
berdomisili pada daerah yang sama, adapun alasan dalam memilih lokasi tersebut 
yaitu lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti, mudah untuk mendapatkan data 
yang diperlukan, adanya keterbatasan biaya yang dikeluarkan, waktu, serta tenaga 
yang dimiliki oleh peneliti sendiri dan adanya pandemi corona yang membatasi 
lokasi penelitian dalam melakukan penelitian. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode Explanatory 
research dalam hal ini yaitu dengan memberi penjelasan tentang mengapa dan 
bagaimana suatu hubungan dapat berpengaruh ataupun terjadi satu sama lain. 
Sehingga pada penelitian ini menekankan pada penelitian dan eksplorasi dari 
sesuatu yang belum diketahui maupun belum banyak informasi yang tersedia untuk 
menunjukkan pengaruh shopping lifestyle dan discount terhadap impulsive buying. 
C.  Populasi Sampel dan Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek dalam suatu penelitian, yang 
padanya terkandung informasi yang ingin diketahui. Populasi dalam penelitian 





pembelanjaan secara online pada marketplace Lazada. Peneliti menganggap 
mahasiswa pernah melakukan pembelanjaan secara online. 
2. Sampel 
Menurut Sunyoto (2014) sampel merupakan sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diteliti serta dianggap dapat mewakili keseluruhan 
populasi. 
Dalam penelitian ini, terdapat 12 indikator dan dipilih 10 sebagai pengalinya, 
maka dalam menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus ferdinan (2014), yaitu : 
  n = Jumlah Indikator X (5 sampai 10) 
   n = 12 X 10 
    n = 120 
  Perhitungan diatas menunjukan jumlah sampel penelitia ini 
berjumlah 120, sebanyak 120 responden sudah resperantive sebab menurut 
Ferdinand (2014:173) menjelaskan bahwa ukuran sampel yang lebih besar dari 
30 serak kurang dari 500 sudah memadai untuk diteliti. 
Setelah menentukan jumlah sampel peneliti perlu menentukan teknik 
sampel yang digunakan untuk pemngambilan sampel yang telah ditentukan yaitu 
sebanyak 120 responden. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pengambilan sampel harus tepat 





merupakan konsumen marketplace Lazada. Penelitian ini menggunakan metode 
nonprobability sampling dengan teknik pengambilan sampel yaitu tenik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 2017 teknik purposive sampling 
merupakan menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 
representatif. Metode ini menggunakan kriteria yang telah dipilih oleh peneliti 
dalam memilih sampel. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan peneliti 
dalam memilih sampel antara lain: 
1. Pengguna marketplace Lazada 
2. Mahasiswa universitas muhammadiyah malang angkatan 2020-2016 
3. Responden pernah membeli produk di marketplace Lazada 6 bulan terakhir 
D. Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel berdasarkan 
karakteristik yang diamati 
Tabel 3.1 Definisi Operasional 
Variabel Indikator 
Impulsive Buying (Y) 
Tindakan membeli 
yang sebelumnya 
tidak diakui secara 
sadar sebagai hasil 
dari pertimbangan, 




a. Melakukan pembelian secara spontan ketika 
melihat produk yang menarik  
b. Membeli produk tanpa dipikirkan terlebih 
dahulu 
c. Tidak melakukan pertimbangan produk yang 
akan dibeli dengan produk yang mungkin lebih 
bermanfaat 
d. Melakukan pembelian dengan jumlah banyak 
ketika ada penawaran khusus 
Yistini, et al (2012), Utami (2010), dan 
Japrianto & Sugiharto (2011) 
Shopping lifestyle 
(X1) 








dan uang mereka yang 




b. Ketersediaan uang untuk berbelenja secara 
online 
c. Membeli produk dengan merk terkenal 
d. Sering belanja online mencerminkan gaya 
hidup seseorang.  
Japrianto dan Sugiharto (2011) 
Discount (X2) 
Pengurangan harga 
produk dari harga 
normal pada periode 
tertentu 
a. Pembeli merasa diuntungkan dengan adanya 
potongan harga 
b. Besarnya pengurangan harga yang diberikan 
menarik perhatian pembeli  
c. Pembeli merasa lebih hemat dengan adanya 
diskon yg diberikan 
d. Konsumen merasa lebih hemat dengan 
membeli dalam jumlah banyak karena diskon 
yang diberikan akan semakin besar  
Wahyuningdyah (2019)  dan Wahyudi (2017) 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Data 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
data  primer. Dimana menurut Sugiyono (2015) data primer adalah  data yang 
diperoleh dari responden secara langsung. Pengumpulan data primer ini 
dilakukan dengan cara menyebar kuisioner kepada para piha-pihak yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini menggunakan data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subyek yang akan diteliti, 
dalam hal ini maka peneliti peneliti mendapat data atau informasi langsung 





Data primer ini sendiri dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner pada sampel 
yang telah ditentukan sebelumnya. Sehingga mendapatkan data dimana 
pengaruh shopping lifestyle dan discount terhadap impulsive buying. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai pelengkap untuk pembahasan ini maka diperlukan adanya suatu 
data atau informasi baik dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. 
Dalam hal pengumpulan data ini sendiri, peneliti terjun secara langsung pada obyek 
penelitian yang dituju untuk mendapatkan data yang valid, maka dengan itu peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. Menurut Walgito 
(1987) mengatakan bahwa kuisioner merupakan daftar pertanyaan dalam penelitian 
yang diharuskan untuk dijawab oleh responden atau informan yang sudah diambil 
untuk dijadikan sampel. 
G. Skala Pengukuran 
Pengukuran penelitian dilakukan dengan menggunakan skala Likert, dimana 
skala ini menghasilkan suatu jawaban sangat tidak setuju sampai dengan jawaban 
setuju dalam rentang nilai 1 sampai 5 untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang maupun kelompok mengenai adanya fenomena atau gejala yang ada. 
Berikut ini merupkan contoh dari kategori Agree-disagree Scale pada kusioner: 
1= Sangat Tidak Setuju  
2= Tidak Setuju  
3= Netral 
4= Setuju 





Cara pengumpulan yaitu dengan menggunakan prosedur: 1) respoden 
diberikan kuisioner, 2) Lalu sambil mengisi kuisioner, ditunggu akan tetapi jika 
responden tidak mengerti maka akan diberikan penjelasan terhadap yang dibaca, 3) 
Setelah responden mengisi jawaban maka dari data tersebut ditabulasi, diolah dan 
dianalisis setelah itu disimpulkan. 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner menurut (Sugiyono, 2014). Perhitungan ini dengan cara corrected 
item total Correlation dan menggunakan SPSS (Statistcal Package for Social 
Science). Yaitu dengan cara membandingkan nilai r hitung (corrected item 
total Correlation) dengan r table dengan ketentuan degree of freedom (df) = n-
2, dimana n adalah jumlah sampel. Kriteria penilaain uji validitas adalah: 
a. Apabila r hitung ≥ r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan 
item kuesioner tersebut valid. 
b. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka dapat dikatakan 
item kuesioner tersebut tidak valid.    
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
variabel. Sudjana (2004) mengatakan bahwa ketepatan alat penilaian terhadap 
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang harus dinilai. Untuk 





penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) yang skornya 1 sampai 5 dan 
uji reliabilitas menggunakan item total dimana untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornnya bukan 1 dan 0. Instrumen bisa  dikatakan reliabel 
apabila nilai alpha lebih dari 0,6 atau mendekati 1 berarti item dinyatakan 
reliabel.  
Pengujian reliabelitas dengan teknik alpha untuk jenis data interval 










rn = Reliabiltas yang dicari 
n = Jumlah item pertanyaan yang di uji 
∑αt2 = Jumlah varians skor tiap item-item 
αt2 = Varians total 
I. Teknik Analisis Data 
1. Rentang Skala 
Menurut Sugiyono (2016) “Skala likert yaitu skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkannmenjadi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 
yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Adapun menurut Umar 









Rs =  
120 (5−1)
5
  =  
480
5
  =  96 
Keterangan :  
Rs  : Rentang skala 
n     : Jumlah sampel 
m    : Jumlah alternatif item 
Maka perhitungan diatas, menghasilkan rentang skala sebesar 96. 
Penentuan skala penelitian setiap kriteria diawali dengan menentukan rentang 
skor terendah dan tertinggi dengan total dari jumlah sampel (120) dengan 
bobot paling rendah dan paling tinggi, didapat rentang terendah 120 dan 
rentang tertinggi 604. Untuk keterangan rentang skala tiap variabel dapat 
dilihat pada tabel dibawah 
Rentang Skala Indikasi Skor 
120 – 216 
Sangat Rendah 
217 – 313 
Rendah 
314 – 410 
Cukup 
411 – 507 
Tinggi 








2. Uji Asumsi Klasik 
Penggunaan model analisis regresi berganda harus menggunakan sejumlah 
asumsi-asumsi klasik dan valid. Pengujian asumsi harus dipenuhi atau valid 
agar persamaan regresi dapat digunakan dengan baik sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel, bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Dengan hal ini bisa menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal. Menurut Ghozali (2011) 
mengatakan bahwa uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah 
yang sudah dilakukan dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan dengan 
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif 
dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data normal. 
Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah 
Ghozali (2011) 
1. Jika data yang dilakukan menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafis histogramnya dan menunjuukan 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2. Sedangakan Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 





menunjukan distribusi normal, maka model regresi yang dilakukan tidak 
memenuhi asumsi normalitas tersebut. 
b. Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen Ghozali (2011). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantar variabel 
independen. Jika  terjadi variabel bebas yang saling berkorelasi diantara 
variabel maka ini tidak ortogonal. Variabel ortogonl ialah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. 
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolineritas di dalam model regeresi adalah: 
1. Mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF)<10 
2. Mempunyai nilai tolerance>10 
3. Koefisien korelasi antar variabel harus lemah (dibawah 0,05) jika 
korelasi kuat menjadi multikolineritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2011) mengatakan bahwa bahwa model regresi 
yang baik itu adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Tujuan dari pengujian ini yaitu untuk menguji apakah 
dalam model regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamtan ke pengamatan lainnya. 
Cara  yang dilakukan untuk menguji model ini yaitu dengan 





absolut residual terhadap variabel independen Gujarati (2003) Apabila 
variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen maka akan ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
Gejala heteroskedastisitas terjadi jika terdapat nilai probabilitas yang 
signifikannya >0,05. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Dalam upaya menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian maka 
digunakan analisis regresi linier berganda (Multiple Regression). Analisis linier 
berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel indepanden 
Shopping Lifestyle (X1) Discount  (X2)   terhadap variabel dependen yaitu 
Impulse Buying (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen berhubungan positif atau negatif dengan 
memprediksi nilai dan variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Data yang digunakan biasanya interval atau rasio. Rumus matematis 
dari regresi linier berganda yang umum digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
Y = Impulse Buying 
a = Konstanta 






b2 = Koefisien regresi variabel gaya hidup terhadap variabel 
discount 
X1 = Shopping Lifestyle 
X2 = Discount 
e = Residual atu kesalahan prediksi 
4. Uji Hipotesis 
Setelah data terkumpul maka data akan diolah dengan emnggunakan 
teknik yaitu analisis berganda. Teknik tersebut digunkan karena untuk meguji 
pengaruh akan variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk teknik analisis 
data dalam penelitian ini  menggunakan SPSS. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis statistik yang terdiri dari 
berbagai: 
a. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel independen secara individual sehingga dalam menerangkan variasi 
variabel dependen Ghozali (2011). Dalam hal ini apakah variabel Shopping 
Lifestyle dan Discount benar-benar berpengaruh secara terpisah atau parsial 
terhadap variabel Impulsive Buying. 
Sebagai dasar pengambilan keputusan maka dapat digunakan kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
1) Apabila tingkat signifikansi < α (0,05), maka variabel independen 





2) Apabila tingkat signifikansi ≥ α (0,05), maka variabel independen 
secara individual akan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui bersama-sama apakah secara simultan variabel 
bebas X1 dan variabel X2 memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel 
terikat (Y), maka dapat dilakukan uji signifikansi dengan hipotesis: 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis 
H0   : tidak terdapat pengaruh yang signifikansi antara variabel bebas (X1 
dan X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikansi antara variabel bebas (X1 dan 
X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 
2) Statistik pengujiannya adalah 
Jika Fhitung ≥ Ftabel , Maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika Fhitung < Ftabel , Maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Menurut Sugiyono (2014), daerah penerimaan dan penolakan dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
3) Untuk menentukan apakah H0 ditolak atau diterima, maka nilai Fhitung 
dibandingkan dengan Ftabel pada tingkat signifikansi tertentu, dengan Dk 
pembilang = k dan Dk Penyebut = N - k – 1. 
Gambar 3. 1 Kurva Uji F 
